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Abstract

One of the small and medium industries that are developing in Prahu Dipo Village is
the rattan woven craft industry, which not only weaves rattan, craftsmen also market
the woven products. This research aims to analyze: 1) Analysis of the socio-economic
characteristics of rattan woven craftsmen in Prahu Dipo Village, South Dempo District,
Pagar Alam City, South Sumatra Province;, 2) The influence of business capital,
working hours and digital marketing on the income of rattan woven craftsmen. The
independent variabels used in this research are business capital, working hours and
digital marketing, while the dependent variabel is income. This research uses multiple
linear regression analysis. Based on the results of multiple linear regression, it can be
concluded that jointly the independent variabels business capital, working hours and
digital marketing have a significant effect on the income of rattan woven craftsmen.
partially the variabels business capital and digital marketing have a significant effect
on the income of craftsmen rattan weaving, while working hours do not have a
significant effect on the income of rattan woven craftsmen.

Keywords: rattan weaving craftman, smal and medium industries, income, business
capital, working hours, and digital marketing

Abstrak

Salah satu industri kecil menengah yang berkembang di Kelurahan Prahu Dipo adalah
industri kerajinan anyaman rotan, yang tidak hanya menganyam rotan, para pengrajin
juga memasarkan produk anyaman tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis: 1) Analisis karakteristik sosial ekonomi pengrajin anyaman rotan di
Keluarahan Prahu Dipo Kecamatan Dempo Selatan Kota Pagar Alam Provinsi Sumatera
Selatan; 2) Pengaruh modal usaha, jam kerja dan pemasaran digital terhadap pendapatan
pengrajin anyaman rotan. Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah modal usaha, jam kerja dan digital marketing, sedangkan variabel dependennya
adalah pendapatan. Penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda.
Berdasarkan hasil regresi linier berganda dapat disimpulkan bahwa secara bersama-
sama variabel independen modal usaha, jam kerja dan pemasaran digital berpengaruh
signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan. secara parsial variabel modal
usaha dan digital marketing berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pengrajin
anyaman rotan, sedangkan jam kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan
pengrajin anyaman rotan.

Kata kunci: pengrajin anyaman rotan, industri kecil menengah, pendapatan, modal
usaha, jam kerja, dan pemasaran digital marketing
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PENDAHULUAN

Pembangunan negara berkembang biasanya berfokus pada industri dan
pertanian. Indonesia kedua hal tersebut berperan penting dalam mendorong devisa
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan menciptakan lapangan kerja baru.
Negara yang kaya akan kesuburan tanah dan sumber daya hutan, Indonesia harus dapat
memanfaatkan sumber daya alam tersebut untuk menghasilkan output yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat. Pengolahan rotan bukan hanya di Indonesia akan tetapi
dapat kita lihat di beberapa negara berkembang dan maju lainnya yaitu salah satunya
adalah negara Malaysia, India, dan Ghana yang berada di benua afrika selatan. Negara
tersebut memanfaatkan rotan menjadi barang bernilai tambah seperti barang-barang
rumah tangga (Keranjang dan pot bunga dan furniture (kursi dan meja) kemudian
negara-negara ini mengekspor ke negara-negara lainnya.

Salah satunya di Kota Pagar Alam Kecamatan Dempo Selatan Kelurahan Prahu
Dipo yang memanfaatkan hasil hutan bukan kayu yaitu rotan menjadi salah satu
pendapatan masyarakat. Pengrajin membeli rotan yang masih berbentuk batang dengan
panjang 4 meter belum diolah. Awalnya rotan hanya dianyam untuk membuat
keranjang/kinjagh yang berfungsi sebagai keranjang berkebun dan bercocok tanam.
Kegiatan ini berada tepat di tepi jalan lintas yang menghubungkan Kota Pagar Alam -
Kota Lahat, industri yang ditekuni masyarakat sekitar daerah prahu dipo memanfaatkan
peluang rezeki bagi wisatawan dan meningkatkan pendapatan masyarakat khususnya di
kelurahan prahu dipo yang akan makin dikenal luar daerah. Namun seiring dengan
perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan informasi serta inovasi dan kreativitas
pengrajin anyaman rotan kemudian membuat karya baru seperti perabotan rumah
tangga (Keranjang buah, tudung saji, vas bunga, piring, topi hingga keranjang parcel)
tersedia dengan berbagai macam ukuran.

Tabel 1 Daftar harga dan jenis anyaman

No Jenis Anyaman Harga (Rp)
1 Keranjang Buah 25.000
2 Keranjang Sayur 35.000
3 Keranjang Parsel 20.000
4 Keranjang Payung 60.000
5 Keranjang Pakaian Kotor 150.000
6 Vas Bunga 25.000
7 Piring Rotan 10.000
8 Tempat Bumbu Dapur 85.000
9 Nyiru/Tampa Beras 95.000
10 Nyiru/Tampa Kopi 95.000
11 Bakul Nasi 15.000
12 Tudung Saji 95.000
13 Topi Rotan 25.000
14 Jangkar Tkan 27.000
15 Tempat Sendok 35.000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 1 menyatakan bahwa, kisaran harga paling mahal Rp. 150.000
dan harga paling murah Rp. 10.000, dan pengrajin anyaman rotan memanfaatkan
teknologi untuk mempromosikan hasil anyaman pengrajin itulah mengapa pengrajin
anyaman rotandi kelurahan prahu dipo dijuluki dengan Industri Kecil Menengah Kreatif.
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Sebelumnya pendapatan masyarakat di kota pagar alam terutama di kelurahan prahu
dipo mengalami penurunan akibat Pandemic Covid-19, pengrajin mengeluh karena
tidak ada pendapatan sama sekali pada akhirnya pengrajin beralih menjadi tenaga kerja
upahan. Berakhirnya Pandemic Covid-19, destinasi wisata kota pagar alam perlahan
dibuka, sehingga pendapatan pengrajin perlahan meningkat.

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui karakteristik sosial ekonomi pengrajin
anyaman rotan dan bagaimana pengaruh modal usaha, jam kerja dan digital marketing
terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan. Dengan demikian hal hal tersebut
menjadi latar belakang penulis untuk mengangkat judul “Analisis Pendapatan Usaha
Pengrajin Anyaman Rotan Masyarakat Kota Pagar Alam Provinsi Sumatra Selatan
(Studi Kasus di Kelurahan Prahu dipo Kecamatan Dempo Selatan)”.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Sumber data
yang digunakan adalah data primer berupa menyebar angket, wawancara, observasi
dan dokumentasi. Data sekunder yaitu dari Kantor Lurah Prahu Dipo dan Kantor
Camat Dempo Selatan. Teknik pengambilan sampel adalah sampel jenuh. Terdapat
32 pengrajin rotan yang tercatat pada tahun 2022. Metode analisis data menggunakan
program SPSS for Windows 21. Teknik analisis data menggunakan model analisis
linier regresi berganda, persamaan matematis regresi linier berganda dituliskan
sebagai berikut menurut Widarjono (2018) :

Y =Ba+ BIXT +P2X2 + B3XE €t (1)
Dalam penelitian tersebut, model persamaan regresi linier berganda dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y =Ba+ BIMUAB2IKABIDDM F€icueneniniiiiiiii e (2)
Dimana:

Y : Pendapatan

B1, B2, B3 : Koefisien regresi

MU : Modal usaha

JU : Jam usaha

DM : Dummy digital marketing

1 : Menggunakan digital marketing,

0 : Tidak menggunakan digital marketing
€i : Error terms

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik sosial ekonomi pengrajin anyaman rotan di Kelurahan Prahudipo
Kecamatan Dempo Selatan

Kelompok umur menggambarkan komposisi penduduk dengan jumlah penduduk
produktif (15 — 64 tahun) dan jumlah yang tidak produktif dibawah 15 tahun dan 65
tahun keatas. Pengrajin anyaman rotan yang berada di Kelurahan Prahu Dipo dalam
penelitian ini memiliki rata-rata umur yaitu 37 tahun. Jumlah pengrajin anyaman rotan
terbesar pada kategori umur 37 — 43 tahun sebanyak 10 jiwa atau 31,25%. Jumlah
terkecil pada kategori umur 58 — 64 tahun sebanyak 1 jiwa atau 3,13% dan 65 — 71
tahun sebanyak 1 jiwa atau 3,13%.
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Tabel 2. Umur pengrajin anyaman rotan (tahun)

Umur Jumlah %
30-36 9 28,13
37-43 10 31,25
44 - 50 3 9,38
51-57 8 25
58 -64 1 3,13
65-71 1 3,13
Total 32 100,00

Umur Termuda : 30 tahun

Umur Tertua : 68 tahun

Rata-rata umur : 37 tahun

Sumber: Data diolah, 2024

Responden berdasarkan jenis kelamin

Jenis kelamin untuk melihat seberapa banyak pengrajin anyaman rotan yang
berjenis kelamin laki-laki dan perempuan, jumlah dan persentase pengrajin anyaman
rotan berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat tabel dibawah ini:

Tabel 3. Jenis kelamin pengrajin anyaman rotan

Jenis Kelamin Jumlah %
Laki - Laki 17 53,13
Perempuan 15 46,88

Total 32 100,00

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa pengrajin anyaman rotan yang berjenis
kelamin laki-laki sebanyak 17 jiwa atau 53,13%, sedangkan yang berjenis kelamin
perempuan sebanyak 15 jiwa atau 46,88%. Hal ini berarti mayoritas responden
penelitian adalah kaum laki-laki.

Responden berdasarkan status perkawinan

Status perkawinan untuk mengetahui status perkawinan pengrajin anyaman
rotan diantaranya kawin dan cerai mati. Jumlah dan persentase pengrajin anyaman rotan
berdasarkan status perkawinan dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 3. Status perkawinan pengrajin anyaman rotan

Status Perkawinan Jumlah %
Kawin 31 96,88
Cerai Mati 1 3,13
Total 32 100,00

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa paling banyak berstatus kawin yaitu 31
orang atau 96,88% dan paling sedikit berstatus cerai mati sebanyak 1 orang atau 3,13%.

Responden berdasarkan tanggungan

Jumlah tanggungan dalam rumah tangga adalah banyaknya orang yang
ditanggung atau dibiayai oleh pengrajin anyaman rotan. Semakin banyak anggota
keluarga berarti semakin banyak pula jumlah kebutuhan rumah tangga yang harus
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dipenuhi. Begitu juga sebaliknya, semakin sedikit tanggungan pengrajin anyaman rotan
semakin sedikit pula kebutuhan yang harus dipenuhi. Jumlah dan persentase responden
berdasarkan jumlah tanggungan.

Tabel 4. Tanggungan Pengrajin Anyaman Rotan (Jiwa)

Tanggungan Jumlah %
1-2 17 53,13
3-4 13 40,63
>5 2 6,25

Total 32 100,00

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa jumlah tanggungan keluarga yang
paling tinggi yaitu 1 — 2 sebanyak 17 jiwa atau 53,13% dan jumlah tanggungan keluarga
yang paling rendah yaitu lebih dari 5 sebanyak 2 jiwa atau 6,25%

Responden Berdasarkan Pendidikan

Tingkat pendidikan dapat mempengaruhi seseorang memiliki pengetahuan dan
wawasan luas. Jumlah dan persentase pengrajin anyaman rotan dapat dilihat tabel di
bawah ini :

Tabel 5. Pendidikan pengrajin anyaman rotan

Pendidikan Jumlah %
SD 5 15,63
SMP 15 46,88
SMA 12 37,50
Total 32 100,00

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa distribusi frekuensi tingkat
pendidikan pengrajin anyaman rotan di kelurahan prahu dipo memiliki tingkat
pendidikan paling banyak yaitu tingkat SMP sebanyak 15 jiwa atau 46,88%, sedangkat
paling sedikit yaitu tingkat pendidikan SD sebesar 5 jiwa atau 15,63%

Responden berdasarkan lama usaha

Berdasarkan lama usaha yang dinyatakan dalam tahun yang mempengaruhi
perkembangan usaha yang dilakukan. Melihat lamanya waktu berusaha 32 pengrajin
anyaman rotan di Kelurahan Prahu Dipo, memiliki rata-rata lama berusaha 5 tahun.
Pengrajin anyaman rotan yang memiliki lama usaha paling rendah yaitu 5 tahun. Yang
memiliki lama usaha paling lama yaitu 40 tahun.

Tabel 6. Lama usaha pengrajin anyaman rotan (tahun)

Tanggungan Jumlah %
1-10 22 68,75
11-20 8 25
21-30 1 3,13
31-40 1 3,13
Total 32 100,00
Lama usaha terendah : 3 tahun
Lama usaha terlama : 40 tahun
Rata-rata lama usaha : 5 tahun

Sumber: Data diolah, 2024
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Berdasarkan Tabel 6 menunjukan bahwa lama usaha pengrajin anyaman rotan
terbanyak pada kategori 1 — 10 tahun sebanyak 22 jiwa atau 68,75% dan paling sedikit
kategori 21 — 30 tahun sebanyak 1 jiwa atau 3,13% dan 31 — 40 tahun sebanyak 1 jiwa
atau 3,13%.

Responden berdasarkan keikutsertaan pelatihan

Keikutsertaan dalam pelatihan untuk peningkatan keterampilan anyaman bagi
para pengrajin anyaman rotan untuk mendorong kemampuan dan keterampilan melalui
pelatihan, agar pengrajin mampu meningkatkan produknya dan diminati oleh pasar.

Tabel 7. Keikutsertaan pelatihan pengrajin anyaman rotan

Pelatihan Jumlah %
Pernah 31 96,88
Tidak Pernah 1 3,13
Total 32 100,00

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 7 jika dilihat keikutsertaan pelatihan dari responden dalam
penelitian yang menyatakan pernah mengikuti pelatihan sebanyak 31 pengrajin atau
96,9%, dan pengrajin tidak pernah mengikuti pelatihan sebanyak 1 pengrajin atau 3,1%.

Karakteristik ekonomi pendapatan

Pendapatan pengrajin anyaman rotan adalah pendapatan yang diterima oleh
pengrajin dalam satu bulan, Semakin banyak hasil anyaman terjual maka tingkat
pendapatan semakin tinggi.

Tabel 8. Pendapatan pengrajin anyaman rotan (per bulan)

Pendapatan Jumlah %
493.000 - 834.999 4 12,5
835.000 - 1.176.999 8 25
1.177.000 - 1.518.999 10 31,25
1.519.000 - 1.860.999 3 9,37
1.861.000 - 2.202.999 1 3,12
2.203.000 - 2.544.999 6 18,75
Total 32 100
Pendapatan Terendah : Rp. 493.000
Pendapatan Tertinggi : Rp. 2.539.000
Rata-Rata Pendapatan : Rp. 1.412.000

Sumber: Data diolah, 2024

Modal usaha

Modal awal usaha, merupakan faktor penentu keberhasilan dalam melakukan
usaha selain faktor usia, pendidikan, lama berusaha dan lain sebagainya. Besarnya
modal awal usaha sangat menentukan besar kecilnya usaha yang dilakukan. Modal yang
besar, maka akan membuat seseorang pelaku usaha akan mampu mendirikan usaha
dalam kapasitas yang besar dan sebaliknya, jika modal awal usaha yang terbatas atau

kecil maka kapasitas usaha yang dapat dilakukan juga dalam ukuran yang terbatas atau
kecil.
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Tabel 9. Besar modal usaha pengrajin anyaman rotan

Modal Usaha Jumlah %
355.000 - 402.999 2 6,25
403.000 - 450.999 9 28,13
451.000 - 498.999 7 21,88
499.000 - 546.999 8 25
547.000 - 594.999 5 15,63
595.000 - 642.999 1 3,13
Total 32 100,00
Modal Usaha Terkecil : Rp. 355.000
Modal Usaha Terbesar : Rp. 60.7000
Rata - Rata Modal Usaha : Rp. 424.000

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 9 menunjukan bahwa jumlah dan persentase pengrajin
anyaman rotan berdasarkan modal usaha perbulan, pengrajin anyaman rotan yang modal
usaha paling banyak dengan yaitu Rp. 403.000 — Rp. 450.999 yaitu sebanyak 9 jiwa
atau 28,13 persen dan modal usaha pengrajin anyaman rotan paling sedikit yaitu dengan
rata- rata pendapatan Rp. 595.000- Rp. 642.999 sebanyak 1 jiwa atau 3,13 persen.

Jam Kerja

Pengrajin anyaman rotan di Kelurahan Prahu Dipo yang berjumlah 32 pengrajin
anyaman rotan, rata-rata memiliki jam bekerja 300 jam per bulan dimana selama 30 hari
pengrajin anyaman rotan bekerja selama 10 jam per hari.
Tabel 10. Jam kerja pengrajin anyaman rotan

Jam Kerja Jumlah %
120 - 165 4 12,5
166 - 211 5 15,63
212 -257 4 12,5
258 -303 11 34,38
304 - 349 4 12,5
350 - 395 4 12,5
Total 32 100,00
Jam Kerja Paling Rendah : 120 Jam / bulan
Jam Kerja Paling Tinggi : 390 Jam / bulan
Rata-Rata Jam Kerja : 300 Jam/ bulan

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 10 pengrajin anyaman rotan didomanasi pengrajin anyaman
terletak antara 258-303 jam per bulan yang 11 pengrajin anyaman rotan atau 34,38
persen. Sementara yang memiliki jam kerja 120-165 sejumlah 4 pengrajin atau 12,50
persen, jam kerja 212-257 sejumlah 4 atau 12,50 persen, jam 304-349 sejumlah 4
pengrajin atau 21,50 persen dan jam kerja 350-395 sejumlah 4 pengrajin anyaman rotan
atau 12,50 persen

Digital marketing

Penggunaan digital marketing pada pengrajin anayaman rotan suatu kegiatan
mempromosikan dan memasarkan hasil anyaman dengan menggunakan sosial media
seperti aplikasi Whatsapp, Facebook, Instagram, Tiktok, Shopee dan Lazada.
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Tabel 11. Penggunaan aplikasi digital marketing

Digital Marketing Jumlah %
Menggunakan 23 71,88
Tidak Menggunakan 9 28,13
Total 32 100,00

Sumber: Data diolah, 2024

Berdasarkan Tabel 11 menunjukan bahwa pengrajin anyaman rotan paling
banyak menggunakan digital marketing yaitu 23 jiwa atau 71,88 persen dan paling
sedikit tidak menggunakan digital marketing 9 jiwa atau 28,13 persen.

Analisis regresi linear berganda

Hasil regresi analisis pengaruh modal usaha (X1), jam kerja (X2), dan digital
marketing (X3) berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan (Y). Berikut
adalah hasil estimasi koefisien regresi linear berganda :

Tabel 12. Hasil analisis regresi linier berganda

Variabel Terikat Variabel Bebas Koeﬁs1e.n t-hitung Sig
Regresi

Modal Usaha 431 3.628 .001

Y Jam Kerja .005 597 .555

Digital Marketing 4.920 2.308 .029

Constanta = 57.180
Adj R Square = .731
R Square = 757 Sig =001

Sumber: Data diolah, 2024

F hitung = 7.260

Berdasarkan Tabel 2 menunjukan bahwa hasil penelitian diketahui persamaan
regresi sebagai berikut :

Y = 57.180+0,431 MU+0,005 JK+4.290 DDM ... ...eeeoeeeeeeeeeeeeeieeeeeeeeen, (1)

Nilai konstanta

Nilai koefisien konstanta sebesar 57.180, yang artinya bahwa jika modal usaha, jam
kerja, dan digital marketing memiliki konstanta sama dengan nol atau tetap tidak
berubah maka pendapatan sebesar Rp. 57.180.

Modal usaha

Nilai koefisien regresi variabel modal sebesar 0.431, yang artinya bahwa modal
berpengaruh positif terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan dan besar
probabilitas 0,001 signifikan pada o = 5%. Hal ini menunjukan bahwa setiap
penambahan 100.000 modal usaha maka akan terjadi kenaikan pendapatan sebesar Rp.
431 per bulan.

Jam kerja

Nilai koefisien regresi variabel jam kerja sebesar 0.005, yang artinya bahwa jam
kerja berpengaruh positif terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan dan besar
probabilita sebesar 0.555 tidak signifikan pada a = 5%. Artinya jika jam kerja pengrajin
anyaman rotan meningkat 1 jam per bulan maka pendapatan meningkat sebesar
Rp.0,005.
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Digital marketing

Nilai koefisien regresi variabel digital marketing sebesar 4.920, bahwa digital
marketing memberikan pengaruh positif terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan
besar probabilita sebesar 0,029 yang artinya signifikan pada a = 5%. Hal ini berarti jika
penggunaan digital marketing meningkat 1 persen jumlah digital marketing akan terjadi
kenaikan pendapatan sebesar Rp. 4.920 perbulan.

Uji normalitas

Berdasarkan Tabel 13 menunjukan bahwa, hasil uji normalitas diatas dengan
menggunakan uji statistic non parametric Kolmogorov Smirnov (K-S). uji K-S
dilakukan dengan syarat: 1).Jika nilai Asymp. Sig. (2 — tailed) lebih besar dari 0,05 data
tidak normal.

Tabel 13. Uji normalitas

Unstandardized Residual

N 32
ab Mean .0000000

Normal Parameters Std. Deviation 566.997.073
Absolute 119

Most Extreme Differences Positive .075
Negative -.119

Test Statistic .119
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Jika nilai Asymp. Sig. (2 — tailed) lebih kecil dari 0,05 data tidak berdistribusi
normal. 2).Maka nilai Asymp Sig 0,200 lebih besar dari 0,05 maka data ini lolos dari
ketidaknormalan atau data berdistribusi normal.

Uji multikolinieritas

Berdasarkan Tabel 14 menunjukan bahwa hasil Uji Multikolinearitas diketahui
bahwa nilai VIF dari variabel modal usaha sebesar 1.010, jam kerja sebesar 1.017, dan
digital marketing sebesar 1.012 menunjukan nilai VIF di bawah 5,00. Oleh karena itu
dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam
regresi.

Tabel 14. Uji multikolinieritas

Collinearity Statistic

Model
Tolerance VIF
MU 0.609 1.642
JK 0.611 1.636
DM 0.995 1.005

Sumber: Data diolah, 2024

Uji heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 15 menunjukan bahwa, diperoleh nilai sig tiap variabel bebas
sebagai berikut: 1).Nilai Sig. Modal Usaha yaitu 0,234 > 0,05, 2).Nilai Sig. Jam Kerja
yaitu 0,639 > 0,05, 3).Nilai Sig. Digital Marketing yaitu 0,566 > 0,05
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Tabel 15. Uji heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) -3.431 4.718 =727 473
Modal Usaha .072 .059 285 1.217 234
Jam Kerja .002 .005 11 474 .639
Digital
Marketing .612 1.055 .106 .580 .566

a. Dependent Variable: LN_RES
Sumber: Data diolah, 2024

Pengujian hipotesis

Uji secara bersama (F- Statistik)

Pengujian hipotesis secara bersamaan atau Uji F-Statistik digunakan untuk
melihat pengaruh secara bersama-sama variabel modal usaha (MU), jam kerja (JK), dan
digital marketing (DM) terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan Kelurahan Prahu
Dipo (Y). Hasil regresi linier berganda menggunakan SPSS 22 menunjukan bahwa nilai
F-Statistik sebesar 7.620. Maka (3.527 > 2,49) atau (0,001< 0,05), maka HO ditolak dan
Ha diterima. Artinya bahwa semua koefisien regresi atau semua variabel independen
yaitu modal usaha, jam kerja dan digital marketing secara bersama-sama berpengaruh
terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan di kelurahan prahu dipo.

Uji secara parsial (t-Statistik)

Pengujian hipotesis secara parsial atau Uji t digunakan untuk melihat
pengaruh masing-masing variabel modal usaha (MU), jam kerja (JK) dan digital
marketing (DM) terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan Kelurahan Prahu
Dipo. Nilai dalam uji-t ditentukan dengan membandingkan tingkat probabilitas
dengan tingkat Alpha 0,1 (tingkat signifikasi 90%).

Koefisien regresi pada setiap variabel menunjukan suatu pengujian yang
bertujuan untuk mengetahui apakah koefisien regresi signifikan atau tidak. Pengujian
koefisien regresi parsial (Uji-t) dilakukan dengan melihat o = 5%, maka Hy ditolak.
Ha diterima artinya secara parsial variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap
variabel terkait. Begitupun sebaliknya, apabila tingkat signifikansi lebih besar dari o
= 5%, maka Hy diterima dan Ha ditolak artinya secara parsial variabel bebas tidak
berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

Uji koefisien determinasi (Rz)

Koefisien determinasi (R? bahwa residual koefisien determinasi sebesar
00,757 menunjukan besarnya pengaruh modal, jam kerja dan digital marketing
sebesar 75.7 persen.

Pengaruh modal usaha terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa modal usaha berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajian anyaman rotan yang berarti
sesuai dengan hipotesis awal bahwa variabel modal usaha berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan di kelurahan prahu dipo.
Dengan demikian semakin tinggi modal usaha maka akan semakin tinggi pula tingkat
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pendapatan pengrajin anyaman rotan tersebut. Begitupun sebaliknya, jika modal
usaha rendah maka tingkat pendapatannya juga akan rendah.

Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kasemi (2019) menunjukan
hasil yang sama dengan yang diteliti. Modal berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan pengrajin anyaman rotan. Hal ini karena modal usaha merupakan hal
yang utama dalam membuat anyaman rotan, khususnya pengrajin anyaman rotan.
Modal usaha digunakan untuk membeli keperluan seperti bahan baku dan biaya
operasional lainnya dalam menganyam rotan.

Hal ini sesuai dengan penelitian Hardiansyah (2020), menyatakan bahwa
modal sangat menentukan besar kecilnya suatu usaha yang dilakukan. Modal yang
besar, maka akan membuat pelaku usaha akan mendirikan usaha dalam kapasitas
yang besar dapat dan sebaliknya, jika modal usaha yang terbatas atau kecil maka
kapasitas usaha yang dilakukan juga dalam Ukuran yang terbatas atau kecil.

Pengaruh jam kerja terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa variabel jam kerja tidak
berpengaruh terhadap terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan namun diterima.
Hal ini tidak sesuai dengan hipotesis awal bahwa variabel jam kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan. Penelitian
sebelumnya dengan yang dilakukan oleh Husaini (2017), menyatakan bahwa jam
kerja tidak berpengaruh terhadap pendapatan. Semakin tinggi jam kerja yang
digunakan seorang dalam memproduksi suatu barang tidak mempengaruhi tingkat
pendapatan yang diterima.

Pengaruh digital marketingterhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan

Dari penelitian ini digital marketing berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pendapatan pengrajin anyaman rotan, sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Putri (2023) yang menyatakan bahwa secara parsial variabel digital
marketing berpengaruh positif signifikan terhadap pendapatan.

Semakin banyak pengrajin anyaman rotan menggunakan digital marketing maka
akan memperluas kegiatan pemasaran atau promosi hasil anyaman rotan dengan
tujuan untuk menarik perhatian konsumen secara cepat dan luas sehingga dapat
meningkatkan pendapatan pengrajin anyaman rotan Karena digital marketing dapat
dilakukan melalui perangkat teknologi media social, seperti menggunakan aplikasi
seperti Facebook, Whatsapp, Tiktok, Instagram, Shopee, Lazada dan aplikasi lainnya
yang dapat memudahkan pembeli dan penjual melakukan kegiatan jual beli hanya di
rumah saja dimanapun dan kapanpun.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Karakteristik sosial pengrajin anyaman rotan di Kelurahan Prahu Dipo bahwa sebagian
besar pengrajin anyaman rotan rata — rata umur pengrajin yaitu 37 tahun. Berdasarkan jenis
kelamin rata-rata  pengrajin anyaman rotan berjenis kelamin laki — laki. Kemudian
berdasarkan status perkawinan pengrajin anyaman rotan rata-rata berstatus kawin.
Berdasarkan tanggungan pengrajin anyaman rotan rata-rata memiliki 2 jiwa. Berdasarkan
tingkat pendidikan rata-rata merupakan tamatan SMP. Berdasarkan lama usaha pengrajin
anyaman rotan rata-rata 5 tahun, berdasarkan mengikuti pelatihan rata-rata pengrajin
anyaman rotan pernah mengikuti pelatihan. Karakteristik ekonomi pengrajin anyaman rotan
memiliki rata-rata pendapatan Rp. 1412.000.
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Variabel modal usaha, jam kerja dan digital marketing secara bersama-sama
berpengaruh terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan. Secara parsial variabel modal
usaha dan digital marketing memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pendapatan
pengrajin anyaman rotan. Sementara variabel jam kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap pendapatan pengrajin anyaman rotan.

Saran

Karakteristik sosial dan ekonomi terutama pada bagian modal usaha, jam kerja, serta
penggunaan aplikasi digital marketing agar mencapai pendapatan yang maksimal. Sehingga
perlu ditingkatkan pelatihan-pelatihan bagi pengrajin anyaman rotan agar kemampuan
semakin berkembang mengikuti zaman.

Untuk variabel signifikan, agar lebih meningkatkan serta menjaga modal usaha dan
penggunaan aplikasi digital marketing agar meningkatkan pendapatan yang lebih besar.
Untuk variabel tidak signifikan lebih ditingkatkan lagi jam kerja agar meningkatkan kualitas
dan pendapatan.
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